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Abstract

The background to research at SDN 122349 Pematang Siantar found several problems,
namely 1) The teacher only relied on textbooks as a learning resource, 2) Students
quickly got bored in teaching and learning activities using the lecture method, so this
became one of the learning factors become less effective and learning outcomes are less
than optimal, 3) Science learning outcomes of students in class IV A are still in the low
category, 4) Teachers still do not maximize the quality of learning by using various
learning resources in the teaching and learning process. The purpose of this study was
to find out 1) The effectiveness of using the school environment as a learning resource
on learning outcomes in Science Theme 6 Sub-theme [ Learning 1 in Class IV A SDN
122349 Pematang Siantar T.A 2022/2023. 2) Student science learning outcomes in
Theme 6 Sub-theme 1 Learning I in class IV A SDN 122349 Pematang Siantar T.A
2022/2023. This type of research is correlational research. The subjects in this study
were 28 students in class IV A. The research instrument used was multiple choice tests
and learning observation sheets. The percentage results show that 1) The results
obtained increased from the pre-test value of 14% to 64%. It can be concluded that by
utilizing the school environment as a learning resource it can improve learning
outcomes Science Theme 6 Sub-theme 1 Learning 1 Class IV SDN 122349 Pematang
Siantar T.A 2022/2023. 2) From the calculation of the t test obtained tcount = (-8.237)
and ttable = 0.381 where ttable with df = 27 at a significance level of 5% with an
absolute value of 0.381. So it can be concluded that tcount > ttable, then Hl is accepted
and HO is rejected.

Keywords: Utilization of the School Environment, Learning Resources, Learning
Outcomes.

Pendahuluan
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, menjelaskan
bahwa pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Ananda & Nuraini (2019, h. 9)
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru kepada
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peserta didik agar terjadi proses mendapatkan ilmu pengetahuan, penguasaan terhadap
apa yang disampaikan guru. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Lingkungan merupakan sumber belajar yang sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung. Lingkungan meliputi bagian dari manusia, khususnya
bagi peserta didik untuk hidup dan berinteraksi dengan sesamanya. Lingkungan yang
ada di sekitar anak-anak merupakan salah satu sumber belajar yang dapat digunakan di
dalam proses pembelajaran. Ketika seorang guru dengan memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar, maka akan lebih bermakna, karena para peserta didik
dihadapkan pada peristiwa dan kenyataan yang sebenarnya. Segala macam sumber yang
ada di luar diri seorang peserta didik dan memudahkan atau memungkinkan terjadinya
proses pembelajaran maka disebut sebagai sumber belajar. Dapat disimpulkan bahwa
lingkungan adalah sesuatu yang ada disekitar kita, berupa fisik maupun non-fisik
Dimana keduanya memiliki dampak yang signifikan terhadap pembentukan pola pikir
dan perilaku seseorang.

Lingkungan sekolah dapat menjadi sarana bagi peserta didik, dimana peserta
didik dapat beraktivitas, bereksperimen, berinovasi serta dapat mengembangkan pikiran,
sehingga membentuk perilaku baru dalam kegiatannya. Lingkungan merupakan wadah
peserta didik dalam menuangkan seluruh pikiran dan kegiatannya di dalam proses
pembelajaran. Lingkungan diluar kelas belum banyak dimanfaatkan oleh guru. Guru
hanya terbiasa dan berfokus pada lingkungan kelas saja. Lingkungan sekolah dapat
efektif bila guru mampu memanfaatkannya dengan kreatif.

Lingkungan sekolah di sekolah dasar merupakan bagian-bagian yang ada di
dalam sekolah, dimana bagian tersebut menunjang dan berpengaruh di dalam proses
pencapaian tujuan pendidikan yang terdapat di sekolah dasar. Nana Saodih Sukmadinata
(2009, h. 164) menyatakan bahwa indikator lingkungan sekolah meliputi :

1. Lingkungan fisik sekolah, meliputi sarana dan prasarana sekolah yang ada,
sumber-sumber belajar, media belajar, dan sebagainya.

2. Lingkungan sosial, meliputi hubungan peserta didik dengan teman-temannya,
guru-guru, dan staf sekolah yang ada di lingkungan sekolah. Dengan terciptanya
hubungan yang baik akan mendukung proses kegiatan belajar mengajar yang
baik, serta lingkungan sekolah menjadi kondusif.

3. Lingkungan akademis, meliputi suasana dan pelaksana kegiatan belajar
mengajar, kegiatan ekstrakurikuler dan intrakulikuler. Di lingkungan akademis,
siswa akan di didik baik di dalam kelas maupun diluar kelas
Sumber belajar peserta didik yang paling dekat adalah lingkungan. Sumber

belajar merupakan sarana dan fasilitas pendidikan yang termasuk komponen penting
untuk terlaksananya proses belajar mengajar di sekolah. Pemanfaatan sumber belajar
merupakan hal yang penting dalam konteks belajar mengajar. Artinya, dengan
memanfaatkan sumber belajar dapat membantu dan memberikan kesempatan belajar,
serta dapat memberikan pembelajaran yang konkrit. Sumber belajar diartikan sebagai
segala hal di luar diri peserta didik yang memungkinkannya untuk belajar, yang berupa
pesan, orang, bahan, alat teknik dan lingkungan.

Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan
September 2022 di SD Negeri 122349 Pematang Siantar dengan hasil wawancara oleh
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kepala sekolah dan 2 guru kelas IV, bahwasannya peneliti menemukan permasalahan.
Dimana permasalahan tersebut adalah 1) Dalam kegiatan pembelajaran, guru hanya
bertumpu pada buku paket sebagai sumber belajar, 2) Peserta didik cepat merasa bosan
di dalam kegiatan belajar mengajar dengan metode ceramah, maka hal ini menjadi salah
satu faktor penyebab pembelajaran menjadi kurang efektif dan hasil belajar yang kurang
optimal, 3) Hasil belajar IPA siswa di kelas IV A masih tergolong kategori rendah, 4)
Guru masih kurang memaksimalkan kualitas belajar dengan penggunaan sumber belajar
yang bervariasi dalam proses belajar mengajar. Khususnya pada nilai pelajaran IPA di
kelas IVA SD Negeri 122349 Pematang Siantar, yang berjumlah 28 orang. Dimana
diperoleh hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran [IPA masih tergolong kategori
rendah. Dapat dilihat dari hasil ulangan harian T.A 2022/2023 dengan kriteria batasan
minimum (KKM) yang diterapkan, yaitu 70. Pemilihan sumber belajar yang bervariasi
di sekolah dasar sangat perlu, karena anak usia sekolah dasar memerlukan banyak
sumber belajar. Pembelajaran yang terbaik memerlukan sebanyak mungkin sumber
belajar untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Berikut nilai ulangan
harian semester ganjil di kelas [V A SD Negeri 122349 Pematang Siantar, dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Kelas IV A SD Negeri 122349 Pematang Siantar

T.A 2022/2023
No. Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase
1 <70 Belum Tuntas 17 Siswa 62, 77%
>70 Tuntas 11 Siswa 37, 14%
Jumlah 28 Siswa 100%

Sumber : SDN 122349 Pematang Siantar

Data yang peneliti dapatkan dari hasil ulangan harian siswa kelas IV A semester
ganjil masih ada sebagian peserta didik yang belum mencapai atau sebatas KKM (
Kriteria Ketuntasan Minimal). Dengan total keseluruhan peserta didik kelas IV A
sebanyak 28 orang. 17 orang siswa yang tidak tuntas atau berada di rata-rata standar dan
di bawah KKM, dan 11 orang siswa yang nilainya mencapai KKM.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah peserta
didik menerima pengalaman belajar. Dimana keberhasilan belajar peserta didik dapat
diukur dari hasil belajar peserta didik. Demikian, keberhasilan dalam kegiatan
pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pembuatan rancangan
pelaksanaan pembelajaran, pembuatan perangkat pembelajaran, dan persiapan materi
yang akan diajarkan kepada peserta didik. Lingkungan yang kondusif, sarana dan
prasarana yang baik dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan di dalam proses pembelajaran, yaitu guru
berinovasi dalam menggunakan bermacam-macam sumber belajar, karena
menggunakan berbagai sumber belajar di dalam proses pembelajaran akan lebih efektif,
serta daya tangkap peserta didik lebih cepat menyerap karena melihat objeknya secara
langsung.

Lingkungan menjadi contoh nyata dalam sebuah pembelajaran, terutama dalam
pembelajaran IPA. Lingkungan dapat mengenalkan secara langsung kepada peserta
didik mengenai fenomena, bentuk gerak, sehingga peserta didik memperoleh contoh
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yang konkrit di dalam proses pembelajaran. Salah satu lingkungan yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar adalah lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah
yang kurang mendukung dapat berdampak pada proses kegiatan belajar mengajar. Jika
lingkungan sekolah tidak mendukung kegiatan di dalam proses pembelajaran, maka
akan berdampak bagi prestasi belajar peserta didik yang kurang maksimal. Lingkungan
sekolah juga dapat mempengaruhi sekali bagi peserta didik di dalam meraih prestasi
belajarnya. Semakin baik lingkungan sekolah, serta guru memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar, maka semakin meningkatnya prestasi belajar peserta
didik. Harapannya lingkungan sekolah dapat membuat peserta didik merasa semangat,
termotivasi, nyaman ketika mengikuti pembelajaran dan mendukung proses kegiatan
belajar mengajar serta hasil belajar peserta didik dapat meningkat.

Landasan Teori
Hasil Belajar

Menurut Dimyati & Mudjiono (2015, h. 3-4) “hasil belajar adalah hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar dan dari sisi peserta didik, hasil belajar
adalah berakhirnya pengajaran dari puncak proses pembelajaran”.

Sebagaimana yang dikemukakan Dimyati & Mudjiono (2013, h. 4) “hasil belajar
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak
pengajaran adalah hasil belajar yang dapat diukur, misalnya angka raport, atau angka
dalam ijazah. Sedangkan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan
pengetahuan dibidang lain yang merupakan transfer belajar”. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengukur hasil belajar peserta didik adalah dengan melakukan tes hasil
belajar. Menurut Amir & Risnawati (2015, h. 5-6) “hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”.

Menurut Benjamin S. Bloom (2013, h. 14) “tiga ranah (domain) hasil belajar,
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik”. Dimana aspek kognitif (cognitive
domain) terdiri dari pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan
(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Aspek
afektif (affective domain) terdiri dari kemauan menerima (receiving), kemauan
menanggapi/menjawab (responding), menilai (valuing), organisasi (organization).
Aspek psikomotorik (psychomotor domain) terdiri dari menirukan, manipufasi,
keseksamaan (precision), artikulasi (articulation), dan naturalisasi. Perubahan salah satu
atau ketiga domain ini disebabkan oleh proses belajar yang dinamakan hasil belajar.
Hasil belajar dapat dilihat dari ada atau tidaknya perubahan dari ketiga domain tersebut
yang dialami peserta didik setelah menjalani proses belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat
didefenisikan sebagai kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah melakukan
aktivitas pembelajaran dalam bentuk angka atau skor yang diperoleh dari penilaian atau
tes yang dilaksanakan di dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar dapat
dilihat dari kegiatan evaluasi yang tujuannya agar mendapatkan data pembuktian yang
akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik di dalam pencapaian tujuan
pembelajaran.
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Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala bentuk sumber, baik berupa gambar, data, orang,
lingkungan, dan wujud tertentu yang digunakan peserta didik baik dalam bentuk
terpisah atau terkombinasi, sehingga dapat mempermudah peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran dan kompetensi yang ingin dicapai. Dengan adanya sumber belajar
hal yang ideal terjadi di dalam proses pembelajaran, baik pada jenjang sekolah dasar
maupun sampai jenjang perguruan tinggi. Sumber belajar dapat merujuk pada sumber
apapun yang digunakan pendidik dan peserta didik untuk tujuan pembelajaran. Fungsi
utama dari sumber belajar adalah mempermudah kegiatan belajar mengajar dan
meningkatkan kinerja dalam konteks pengajaran dan pembelajaran.

Bentuk Sumber Belajar

Sumber belajar mempunyai beragam jenis dan disesuaikan dengan materi yang
akan dijarkan kepada peserta didik. Kidd & Morris (2017, h. 10) berpendapat bahwa
“the acessible learning resources fot students were textbooks, educational websites,
online learning material, etc”. Beberapa sumber belajar yang dapat diakses oleh peserta
didik, yaitu dalam bentuk buku, website pendidikan, materi pembelajaran online, dan
lain-lain.

Secara umum, jenis sumber belajar dibedakan menjadi 2, yaitu :

1. Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design), misalnya : buku,
film, video, brousur, modul, slides strips, dll. Sumber belajar yang dirancang ini
secara khusus dirancang untuk tujuan belajar tertentu.

2. Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by utilization), seseorang
dapat memanfaatkan sumber yang sudah tersedia dan berada disekelilingnya
untuk belajar. Misalnya : lingkungan sekolah, museum, tanaman, tokoh
masyarakat, dan lainnya.

Menurut AECT (4ssociation for Educational Communicatons and Technologv)
jenis sumber belajar dibedakan menjadi enam jenis, yaitu :

1. Pesan (message), yaitu informasi yang harus disalurkan oleh komponen lain
berbentuk ide, pengertian dan data, serta fakta. Contohnya : cerita rakyat,
dongeng, dan nasechat.

2. Manusia (people), yaitu manusia yang berperan sebagai pencari, penyaji pesan,
pengelolah dan penyimpan. Contohnya : guru, dosen, siswa, pembicara,
instruktur dan penatar.

3. Bahan (material), yaitu sumber belajar yang berbentuk pesan atau ajaran untuk
disajikan dengan menggunakan alat atau bahan itu sendiri tanpa alat penunjang
apapun. Contohnya : buku, modul, majalah, video, film, kaset audio, dan
lainnya.

4. Alat (divince), yaitu seperangkat yang digunakan untuk menyampaikan pesan
yang tersimpan dalam bahan. Alat ini disebut hadware atau perangkat keras.
Contohnya : proyektor, slide, televisi, monitor komputer, kaset, papan tulis,
mesin, dan lainnya.

5. Teknik (technique), yaitu prosedur yang cukup rumit atau acuan yang
dipersiapkan untuk menggunakan bahan peralatan, orang dan lingkungan belajar
secara terkombinasi dan terkoordinasi untuk menyampaikan materi pelajaran.
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Contohnya : belajar mandiri, belajar jarak jauh, belajar secara kelompok,
diskusi, ceramah, tanya jawab, dan lainnya.

6. Lingkungan (setting), dimana lingkungan dibedakan menjadi dua macam, yaitu
lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan fisik seperti gedung sekolah,
perpustakaan, laboratorium, ruang rapat, taman dan lainnya. Sedangkan
lingkungan non fisik seperti tatanan ruang belajar, ventilasi, sarana dan
prasarana di sekolah, dan lainnya.

Ciri-Ciri Sumber Belajar

Sumber belajar adalah sumber yang dapat memberi sesuatu kepada peserta didik
di dalam proses belajar mengajar. Menurut Sudjana (1989, h. 80) dalam buku Belajar
Dan Pembelajaran (2019, h. 85) terdapat empat ciri pokok sumber belajar, diantaranya :

1. Sumber belajar dalam bentuknya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber
belajar yang dirancang dan sumber belajar yang dimanfaatkan.

2. Sumber belajar memiliki kekuatan dan daya yang bisa memberikan sesuatu yang
diperlukan dalam proses pengajaran.

3. Sumber belajar dipergunakan secara terpisah, tetapi tidak dapat digunakan
secara gabungan. Contohnya sumber belajar material dapat digabung dengan
devices dan strategi atau metode, sedangkan sumber belajar seperti modul dapat
terpisah.

4. Sumber belajar dapat merubah tingkah laku yang lebih baik, sesuai dengan
tujuan. Demikian, jika sumber belajar membuat seseorang bersifat negatif, maka
sumber belajar tersebut tidak dapat disebut sumber belajar.

Dapat disimpulkan bahwa sumber belajar yang sudah dirancang adalah
digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan sumber belajar yang tinggal
dimanfaatkan tidak termasuk untuk kepentingan di dalam proses pembelajaran, tetapi
kemudian dimanfaatkan untuk proses pembelajaran.

Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah terdiri dari hal-hal yang ada di sekolah dimana seluruh
komponen tersebut berpengaruh dan menunjang dalam proses pencapaian tujuan
pendidikan yang ada di sekolah. Lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap
proses pembelajaran bagi peserta didik, karena lingkungan sekitar yang dengan sengaja
digunakan sebagai alat dalam proses pendidikan. Lingkungan sekolah adalah seluruh
komponen fisik, sosial dan akademis yang berasa disekitar aktivitas kegiatan
pembelajaran yang berperan penting dalam pencapaian tujuan sekolah.

Lingkungan sekolah adalah komponen penting dari keberadaan sekolah,
diantaranya aspek-aspek keamanan, kesehatan, dan kenyamanan dalam melakukan
aktivitas pembelajaran. Lingkungan sekolah sebagai tempat yang paling tepat untuk
berlangsungnya proses pengembangan fisik dan mental seluruh warga sekolah. Artinya,
lingkungan sekolah yang positif adalah yang memiliki fasilitas yang memadai, ruang
kelas yang dikelola dengan baik, relasi antar seluruh warga sekolah yang harmonis dan
kebijakan disiplin yang adil dan jelas. Lingkungan sekolah yang kondusif ditandai
dengan situasi kondisi atau iklim sekolah yang aman, sehat dan nyaman, dapat
memberikan pengaruh yang sejalan dengan tujuan pendidikan. Sebaliknya, lingkungan
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sekolah dapat bersifat negatif, apabila berpengaruh secara kontradiktif dengan tujuan
pendidikan. Lingkungan sekolah yang kurang memadai telah ditemukan diantara faktor-
faktor yang menghambat efektivitas proses pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah adalah semua hal, baik aspek
fisik, sosial dan akademis yang ada di sekolah yang berpengaruh pada kecerdasan
intelektual, emosional dan spiritual seluruh warga sekolah yang berperan besar di dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Demikian lingkungan sekolah tidak bertanggung jawab
terhadap kedewasaan seorang anak, namun terlepas dari itu lingkungan sekolah menjadi
faktor yang pengaruhnya sangat menentukan terhadap proses perkembangan seorang
anak.

Ruang Lingkup Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah adalah bagian-bagian yang ada di dalam sekolah,dimana
bagian tersebut menunjang dan berpengaruh di dalam proses pencapaian tujuan
pendidikan yang terdapat di sekolah serta berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.
Maka dari itu pendidik harus menciptakan lingkungan yang membantu perkembangan
pendidikan peserta didik. Nana Saodih Sukmadinata (2009, h. 164) menyatakan bahwa
ruang lingkup lingkungan sekolah meliputi :

1. Lingkungan fisik sekolah, meliputi sarana dan prasarana sekolah yang ada,
sumber-sumber belajar, media belajar, dan sebagainya.

2. Lingkungan sosial, meliputi hubungan peserta didik dengan teman-temannya,
guru-guruy, dan staf sekolah yang ada di lingkungan sekolah. Dengan terciptanya
hubungan yang baik akan mendukung proses kegiatan belajar mengajar yang
baik, serta lingkungan sekolah menjadi kondusif.

3. Lingkungan akademis, meliputi suasana dan pelaksana kegiatan belajar
mengajar, kegiatan ekstrakurikuler dan intrakulikuler. Di lingkungan akademis,
siswa akan di didik baik di dalam kelas maupun diluar kelas.

Fungsi Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Lingkungan sekolah bukan hanya tempat berlangsungnya proses kegiatan belajar
mengajar. Tetapi lingkungan sekolah mempunyai fungsi untuk memberi nilai-nilai
kebudayaan masa lalu kepada generasi muda, menilai secara kritis, dan menyeleksi nilai
kebudayaan masa kini yang nantinya dapat memberikan kecakapan, keterampilan
kepada generasi muda agar dapat hidup dan produktif, serta mengembangkan daya cipta
untuk memperbaiki keadaan yang lebih baik untung masa yang akan datang.

Faktor-Faktor Lingkungan Sekolah

Faktor-faktor lingkungan sekolah yang dianggap dapat memberikan pengaruh di
dalam proses pembelajaran bagi peserta didik. Menurut Muhibbin Syah (2013, h. 135)
mengemukakan lingkungan sekolah meliputi dua macam, yaitu lingkungan sosial dan
lingkungan non-sosial. Lingkungan sosial, meliputi para guru, para tenaga kependidikan
dan teman-teman sekelas yang bisa mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.
Lingkungan non-sosial, meliputi gedung sekolah, alat belajar, waktu belajar, dan
sebagainya.
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Menurut Slameto (2013, h. 64) mengemukakan bahwa faktor-faktor lingkungan
sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi
peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah,
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor lingkungan sekolah meliputi metode
mengajar, metode pembelajaran, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik
dengan temannya, kondisi gedung sekolah, sarana dan prasarana sekolah.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Sugiyono (2013, h. 107)
menyatakan, bahwa metode penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi terkendalikan. Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre-
Eksperimental.

Menurut Sugiyono ( 2019, h. 74) design penelitiannya, yaitu One Group Pretest-
Posttest Design. Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest
sesudah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain
ini digunakan sebagai tujuan untuk mengetahui “Efektivitas Pemanfaatan Lingkungan
Sekolah Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA Tema 6 Subtema 1 Kelas
IV SD Negeri 122349 Pematang Siantar T.A 2022/2023”.

Menurut Arikunto (2016, h. 173) mengemukakan bahwa populasi adalah
keseluruhan dari subjek penelitian. Jika peneliti ingin meneliti semua elemen yang ada
di dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV A SD Negeri 122349
Pematang Siantar T.A 2022/2023, sebanyak 28 siswa. Terdiri dari 16 orang siswa laki-
laki dan 12 orang siswa perempuan

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan dikatakan dapat
menggambarkan populasinya. Sesuai dengan paparan diatas pada bagian popolasi
menurut pendapat Arikunto, maka penelitian ini tidak dilakukan penarikan sampel atau
dengan kata lain unit populasi dalam penelitian ini dijadikan unit sampel yang
berjumlah 28 orang siswa.

Hasil Dan Pembahasan

Pemanfaatan lingkungan sekolah di SD Negeri 122349 Pematang Siantar
disesuaikan dengan materi ajar, yaitu mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA. Pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa mempelajari tentang “Puisi”. Proses
pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar, artinya proses pembelajaran dilakukan diluar kelas. Pembelajaran dilakukan
dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah, yaitu belajar di perpustakaan.
Dimana siswa membaca buku yang tersedia di perpustakaan mengenai puisi, serta
guru dan siswa menggunakan media kotak puisi di dalam pembelajaran. Karena
banyak perpustakaan di sekolah yang hanya untuk dijadikan tempat buku saja tanpa
dimanfaatkan menjadi tempat belajar. Kemudian pada mata pelajaran IPA
mempelajari tentang “Siklus Makhluk Hidup dan Bagian-Bagian Pada Tumbuhan”,
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guru dan siswa memanfaatkan taman sekolah untuk melihat bagian-bagian tumbuhan.
Dengan memanfaatkan lingkungan sekolah, siswa dikenalkan langsung dengan objek
pembelajaran, siswa dapat mengamati dan melihat langsung apa saja bagian-bagian
dari tumbuhan. Dengan mengamati bentuk dan ciri-ciri daun, jenis akar tumbuhan,
perbedaan tekstur daun, dan siswa dapat membedakan tumbuhan yang berakar serabut
dan tunggang, serta siswa dapat membedakan jenis batang berdasarkan hasil
pengamatannya. Kemudian guru mengajak siswa untuk belajar di lingkungan sekolah,
yaitu teras kelas. Dengan menggunakan media gambar siklus pada hewan, anak-anak
terlihat lebih aktif di dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran dilakukan
diluar kelas yang tidak hanya berfokus pada guru dan teman-teman saja. Dengan
memanfaatkan lingkungan sekolah, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi
siswa.

Lembar tes yang terdiri dari pre-test dan post-test diberikan kepada sampel
penelitian sebenarnya, yaitu siswa kelas IV A SD Negeri 122349 Pematang Siantar
yang berjumlah 28 orang. Berdasarkan perhitungan data statistik diperoleh hasil
belajar siswa dilihat berdasarkan hasil pre-test sebelum memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar masih banyak yang tidak tuntas dan tidak memenuhi
KKM yang telah ditetapkan, rata-rata nilai yang diperoleh siswa melalui pre-test
sebanyak 59,71 dengan kategori “Cukup Baik” dengan kriteria ketuntasan “Tidak
Tuntas”. Sedangkan hasil belajar siswa dilihat berdasarkan hasil post-test setelah
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar memenuhi KKM yang telah
ditetapkan, dengan rata-rata nilai yang diperoleh siswa melalui post-test sebanyak
73,75 dengan kategori “Baik” dengan kriteria ketuntasan “Tuntas”. Bahwa persentase
ketuntasan siswa pada tes di kelas IV A SD Negeri 122349 Pematang Siantar
diperoleh hasil yang meningkat dari nilai pre-test 14% meningkat menjadi 64%. Dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar efektif
terhadap hasil belajar [IPA Tema 6 Subtema 1 Pembelajaran 1 Kelas IV SD Negeri
122349 Pematang Siantar T.A 2022/2023.

Dengan menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terlihat
dengan jelas bahwa pada proses pembelajaran, siswa lebih aktif dan terlibat langsung
di dalam proses pembelajaran. Dimana interaksi antar guru dengan siswa lebih terlihat.
Pada saat guru menjelaskan, siswa mendengarkan, saat guru mengajak keluar
lingkungan dan membawa sumber belajar dari lingkungan ke dalam kelas, siswa
antusias memperhatikan dan lebih tenang dalam proses pembelajaran, kemudian pada
saat guru meminta siswa mengeluarkan pendapatnya tentang materi yang dipelajari,
siswa aktif. Artinya, siswa sudah mempunyai bekal pemahaman sebelumnya dengan
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar

Kemudian, lembar observasi pembelajaran diisi oleh guru kelas IV A dan guru
kelas IV B di dalam menilai peniliti di dalam proses kegiatan pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. Lembar observasi disusun
sesuai dengan aspek perencanaan, aspek pelaksanaan dan aspek tindak lanjut. Lembar
observasi pembelajaran berisikan pernyataan- pernyataan yang berjumlah 20
pernyataan dan pemberian skor yang digunakan dalam instrumen ini menggunakan
jawaban “Ya” atau “Tidak”. Jika melakukan, maka menjawab “Ya” diberi skor 2,
apabila tidak melakukan, maka menjawab “Tidak” diberi skor 1. Maka diperoleh hasil
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dari penilaian observer guru kelas IV A dan IV B, yaitu ibu Sri Artika, S.Pd dan ibu
Siti Fatimah, S.Pd, hasilnya berjumlah 100. Dimana peneliti sudah melakukan sesuai
aspek perencanaan, aspek pelaksanaan, dan aspek tindak lanjut di dalam proses
kegiatan pembelajaran. Lembar observasi pembelajaran ini untuk menguatkan data
apakah peneliti memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar di dalam
kegiatan pembelajaran.

Setelah data terkumpul dan diolah, maka selanjutnya dilakukan uji normalitas,
diperoleh nilai Sig Pretest dan Postest > 0,05, dimana nilai dari pretest 0,195 > 0,05
dan nilai posttest 0,130 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
“Normal”. Kemudian uji analisis yang digunakan adalah uji homogenitas. Hasil uji
homogenitas menggunakan Levene Statistik menunjukkan bahwa nilai Sig 0,108 >
0,05, maka data bersifat “Homogen”.

Setelah itu dilakukan uji efektivitas dengan menggunakan rumus N-Gain. Hasil
uji ini menunjukkan hasil dari pre-test dan post-test yang dilakukan oleh siswa,
terdapat nilai pre-test dengan rata-rata 59,71 dan nilai post-test dengan rata-rata 73,75.
Rata-rata pada pre-test dan post-test sesuai dengan rumus N-Gain memperoleh hasil
56,15%. Hal ini menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar dalam penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan termasuk
dalam kategori “Cukup Efektif”.

Setelah dilakukan uji efektivitas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji Paired Sample t Test. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar efektif terhadap hasil
belajar [IPA Tema 6 Subtema 1 kelas IV SD Negeri 122349 Pematang Siantar T.A
2022/2023, dapat dilihat dari selisih rata-rata nilai pre-test dan post-test yang memiliki
signifikan sig.(2-tailed) sebesar 0,000 atau p < 0,05 pada uji Paired Sample t Test.
Kemudian perolehan thitung (-8.237) > ttabel (0,381) dimana ttabel dengan df = 27
pada taraf signifikasi 5% dengan nilai 0,381 mutlak. Maka HO ditolak dan HI1
diterima.

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pengujian
hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) “Pemanfaatan Lingkungan
Sekolah Sebagai Sumber Belajar Efektif Terhadap Hasil Belajar IPA Tema 6 Subtema
1 Kelas IV SD Negeri 122349 Pematang Siantar T.A 2022/2023” diterima.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis merumuskan kesimpulan-kesimpulan
sebagai berikut :

1. Hasil belajar IPA siswa kelas IV A SD Negeri 122349 Pematang Siantar T.A
2022/2023 sebelum menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
masih banyak tidak tuntas dan tidak memenuhi KKM yang ditetapkan, nilai rata-
rata yang dicapai siswa pada pre-test sebanyak 59,71 dengan taraf “Cukup Baik”
dengan kriteria “Tidak Tuntas”.

2. Hasil belajar IPA siswa kelas IV A SD Negeri 122349 Pematang Siantar T.A
2022/2023 dengan menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
mengalami peningkatan dan memenuhi KKM yang ditetapkan, dengan rata-rata
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nilai yang diperoleh siswa pada post-test sebanyak 73,75 dengan kategori “Baik”
dengan kriteria “Tuntas”.

3. Persentase ketuntasan siswa pada tes siswa kelas IV A SD Negeri 122349
Pematang Siantar diperoleh hasil yang meningkat dari nilai pre-test 14%
meningkat menjadi 64%. Dimana nilai tertinggi di soal pre-test yaitu 83 dan
nilai terendah yaitu 44 dengan siswa yang tuntas 4 orang dan siswa yang tidak
tuntas 24 orang. Sedangkan pada soal post-test nilai tertinggi yaitu 94 dan nilai
terendah yaitu 50 dengan siswa yang tuntas 18 orang dan siswa tidak tuntas 10
orang. Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar dapat meningkatkan dan efektif terhadap hasil belajar IPA Tema
6 Subtema 1 Pembelajaran 1 Kelas IV SD Negeri 122349 Pematang Siantar T.A
2022/2023.

4. Berdasarkan hasil analisis perhitungan uji t dengan ketentuan nilai perolehan
thitung (-8.237) > ttabel (0,381) dimana ttabel dengan df = 27 pada taraf
signifikasi 5% dengan nilai 0,381 mutlak. Maka HO ditolak dan H1 diterima.
Maka disimpulkan bahwa “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber
Belajar Efektif Terhadap Hasil Belajar [IPA Tema 6 Subtema 1 Kelas IV SD
Negeri 122349 Pematang Siantar T.A 2022/2023”.
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